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PENGANTAR REDAKSI

Pembaca yang budiman.

Mulai Volume 16 Nomor 1 Tahun 2011 ini, berdasarkan Catatan Hasil Penilaian Akreditasi
Ulang Jurnal/Majalah Berkala Ilmiah Tahun 2011 Periode II (2011/II) terhadap Nomor Akreditasi
370/AU1/P2MBI/07/2011 yang dikeluarkan oleh Panitia Penilai Majalah Berkala Ilmiah (P2MBI)
LIPI, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial mempunyai nama baru yaitu
SOSIOKONSEPSIA. Tidak sekedar upaya memperbaharui nama jurnal yang, berdasarkan
Catatan Hasil Penilaian P2MBI LIPI, “masih sangat mirip dengan nama lembaga dan bersifat
sangat umum”, nama baru ini juga mengandung semangat untuk mendorong agar upaya-upaya
penelitian kesejahteraan sosial tidak berhenti dalam wacana, tetapi menjadi konsep yang
mendasari dasar rujukan kebijakan pembangunan kesejahteraan sosial di Indonesia yang dimotori
oleh Kementerian Sosial. Melalui penampilan barunya, selain tentunya memberi kesempatan
lebih luas lagi kepada para peneliti dan pemerhati masalah kesejahteraan sosial untuk menerbitkan
karya-karyanya, Jurnal SOSIOKONSEPSIA akan tetap berusaha konsisten dengan misinya
sebagai wahana ilmiah yang fokus didedikasikan untuk menyebarluaskan discourse konsep atau
konstruksi pembangunan kesejahteraan sosial di Indonesia.

Kali ini kami menyajikan 7 (tujuh) tulisan dengan tema sentral seputar kemiskinan, dan
turunannya: pemberdayaan, organisasi sosial, keluarga hingga asuransi sosial. Kemiskinan
adalah masalah kompleks yang bisa dilihat dari berbagai perspektif. Sebagian orang memahami
istilah ini secara subyektif dan komparatif, sementara yang lainnya melihatnya dari segi moral
dan evaluatif, dan yang lainnya lagi memahaminya dari sudut ilmiah yang telah mapan.
Bagaimanapun perspektifnya, satu hal yang jelas dan disepakati adalah bahwa kemiskinan
merupakan masalah global. Sebagaimana setiap masalah global lainnya, penanganannya
hendaknya bersifat holistik yang menempatkan ia sebagai common issue (masalah bersama)
melalui penanganan multisektoral dan lintas-disiplin.

Pada jurnal edisi ini, penanganan masalah-masalah kemiskinan dan turunannya secara
multisektoral dan lintas-disiplin bisa terlihat, dalam konteks sosialnya masing-masing, pada tulisan
Anwar Sitepu tentang konstruksi Lembaga Kesejahteraan Sosial untuk pemberdayaan
masyarakat; Muhtar dkk. tentang konsep model pemberdayaan desa tertinggal di empat desa
di Kab. Landak, Kalimantan Barat, dan Kab. Rembang, Jawa Tengah; Gunawan dan Sugiyanto
tentang kondisi sosial-ekonomi keluarga pasca-PHK di Kab. Bandung, Jawa Barat, dan Kab.
Semarang, Jawa Tengah; dan Tateki Yoga Tursilarini tentang pengembangan mata pencaharian
alternatif di Kecamatan Arungkeke, Jeneponto, Sul-Sel. Tema yang sama juga masih mewarnai
tulisan Habibullah tentang pemasaran sosial Program Askesos; Abu Hanifah dan Nunung
Unayah tentang kontribusi organisasi sosial dalam pembangunan kesejahteraan sosial di
Palembang, Sum-Sel; dan dalam tulisan penutup Bonar Hutapea tentang kontroversi perkawinan
berbeda agama dan dinamika penyesuaian suami-istri di dalamnya.
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Redaksi mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada para Mitra Bestari Jurnal
Volume 16 Nomor I Tahun 2011 ini, yaitu Prof. Dr. Rusdi Muchtar, MA, APU; Prof. Isbandi
Rukminto Adi, M.Kes, Ph.D.; Prof. Achmad Fedyani Saifuddin, MA, Ph.D.; dan Prof.
Dr. Paulus Tandilinting. Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada Tim Editor Ahli yang
telah meluangkan waktu dan pikiran untuk menyunting naskah yang dimuat dalam edisi kali ini,
juga para penulis, baik peneliti di lingkungan Kementerian Sosial RI maupun akademisi dari
berbagai perguruan tinggi.

Akhirnya, melalui nama dan penampilan baru, redaksi berharap agar Jurnal
SOSIOKONSEPSIA dan materi-wacana yang digulirkannya dapat eksis berkontribusi dalam
memacu kemajuan penelitian, pengembangan dan politik kebijakan upaya pembangunan
kesejahteraan sosial di Indonesia.

Selamat membaca, dan salam dari redaksi.

Redaksi
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